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INTISARI 

 
 

Tanah menduduki peran yang sangat penting dalam suatu konstruksi 

bangunan. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan harus memiliki kondisi tanah 

yang stabil, apabila ada sifat tanah yang masing kurang mampu untuk mundukung 

suatu bangunan maka harus diperbaiki terlebih dahulu agar mencapai daya dukung 

yang lebih optimal. 

Stabilisasi tanah secara umum merupakan suatu proses untuk memperbaiki 

sifat-sifat tanah dengan menambahkan sesuatu pada tanah tersebut, agar dapat 

menaikkan kekuatan tanah dan mempertahankan kekuatan geser. 

Oleh karena itu tujuan dari stabilisasi tanah adalah untuk mengikat dan 

menyatukan agregat material yang ada sehingga membentuk struktur jalan atau 

pondasi jalan yang padat. Sehingga penelitian menambahkan bahan campuran 

berupa abu limbah cangkang sawit dan kapur. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penambahan abu cangkang sawit dan kapur tidak dapat meningkatkan stabilitas 

tanah ditinjau dari pengujian kuat tekan bebas. Dikarenakan tanah yang digunakan 

merupakan tanah lempung organic yang berarti tanah lempung organic merupakan 

salah satu jenis tanah lempung yang memiliki daya dukung rendah dan potensi 

pengembangan (swelling) yang besar. Sehingga hasil peningkatan pada masa tanpa 

pemeraman di presentase 12,5% dengan qu 0,98700 kg/cm2 dan cu 0,4935 kg/cm2. 

Sedangkan hasil dengan masa pemeraman 7 hari mengalami peningkatan pada 

tanah asli dengan qu 0,97814 kg/cm2 dan cu 0,48907 kg/cm2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kata Kunci : Tanah, Stabilitas Tanah Lempung, Abu cangkang sawit, Kapur. 
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ABSTRACT 

 
 

Land occupies a very important role in a building construction. The function 

of soil as a building foundation must have stable soil conditions, if there are soil 

properties that are not able to support a building, it must be repaired first in order 

to achieve a more optimal carrying capacity. 

Soil stabilization in general is a process to improve soil properties by 

adding something to the soil, in order to increase soil strength and maintain shear 

strength. 

Therefore the purpose of soil stabilization is to bind and unite the existing 

material aggregates so as to form a solid road structure or road foundation. So the 

research added mixed ingredients in the form of palm shell waste ash and lime. 

From the results of the research that has been done, it can be concluded 

that the addition of palm shell ash and lime cannot increase soil stability in terms 

of the free compressive strength test. Because the soil used is organic clay soil, 

which means organic clay soil is a type of clay soil that has a low carrying capacity 

and great swelling potential. So that the yield increase in the period without 

ripening is 12.5% with a qu of 0.98700 kg/cm2 and a cu of 0.4935 kg/cm2. While 

the results with a curing period of 7 days increased in native soil with qu 0.97814 

kg/cm2 and cu 0.48907 kg/cm2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Keywords: Soil, Clay Soil Stability, Palm shell ash, Lime  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang banyak digunakan 

sebagai lapisan tanah dasar, pendukung pondasi, peresapan drainase, tanah 

timbunan, perkuatan timbunan jalan, pembangunan gedung, bendungan sementara, 

tanggul penahan banjir dan lain sebagainya. Sifat dan karakteristik tanah di masing- 

masing daerah berbeda-beda. Tidak semua tanah memiliki daya dukung yang baik, 

dan layak digunakan sebagai bahan dasar konstruksi. Kerusakan suatu konstruksi 

bangunan seringkali disebabkan oleh tanah, diantaranya terjadi penurunan, 

penyusutan dan pengembangan tanah. 

Begitu juga dengan tanah di Perumahan Griya Gading Pesona, Lrg. Gurami 

7, Kecamatan Sukajadi, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Jenis tanah 

didaerah ini adalah lempung (tanah liat) dan biasa digunakan untuk konstruksi 

dasar bangunan. 

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang memiliki daya dukung yang 

rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan memerlukan kondisi tanah yang 

stabil. Oleh karena itu, tanah perlu dilakukan suatu perlakuan khusus untuk 

memperbaiki sifat-sifat kurang baik pada tanah dengan cara stabilisasi. Stabilisasi 

adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat teknis tanah. 

Tujuan dari stabilisasi tanah yaitu untuk meningkatkan daya dukung tanah, 

meningkatkan parameter tanah atau kohesi, sudut geser dalam, dan kepadatan 

tanah. 

Telah banyak penelitian tentang stabilisasi tanah lempung dengan berbagai 

macam bahan campuran seperti abu sekam padi, matos, limbah keramik, abu batu 

bara, abu sawit, limbah batu bata merah dan lainnya. Pengujian fisik tanah. Dan 

untuk mengetahui nilai kuat tekan bebas tanah terhadap penambahan abu sawit dan 

lamanya pemeraman. Dengan jumlah kadar yang digunakan 0%, 10%, 15%, dan 

30% dan waktu pemeraman 0 hari, 14 hari, dan 28 hari. Sehingga yang diperoleh 
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terhadap dari penelitian tersebut mendapatkan nilai maksimal qu = 2.575 kg/cm2 

dengan kadar abu sawit 15% dalam waktu pemeraman 28 hari. 

Sindu Abadi Sampurna, dkk (2018), melakukan penelitian pengaruh 

penambahan zat additive abu sekam padi dan matos. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui nilai CBR (California Bearing Ratio) tanah lempung ditinjau 

dari waktu pemeraman. Penelitian ini dilakukan dengan campuran abu sekam padi 

sebesar 6%, 8%, 10%, dan 12% serta matos dengan kadar 3,3898 gr. Kemudian 

diperam selama 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari tanpa rendaman. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemeraman selama 28 hari dengan campuran abu sekam padi 

sebesar 12% memiliki nilai CBR tertinggi dari durasi pemeraman lainnya. Nilai 

CBR tanah lempung meningkat dari 7,3% menjadi 31,8%. Sehingga penelitian ini 

menunjukkan bahwa campuran abu sekam padi dan matos cukup efektif dalam 

meningkatkan daya dukung tanah lempung. 

Sindy Natalia Polii, dkk (2018), melakukan penelitian dengan penambahan 

abu batu bara terhadap kuat geser tanah lempung. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penambahan abu batu bara terhadap kuat geser tanah 

dan untuk mengetahui angka faktor keamanan yang akan ditinjau dengan 

penambahan abu batu bara. Presentase yang digunakan pada campuran abu batu 

bara yaitu 0%, 20%, dan 25%. Sehingga penelitian ini mendapatkan kuat geser 

tanah maksimum 11.3863 t/m2 dengan campuran abu bata bara 20%, sedangkan 

untuk faktor keamanan dengan campuran abu batu bara 20% dengan hasil FK= 

2.194. 

Salah satu alternatif lainnya untuk stabilitas tanah lempung adalah dengan 

menambahkan limbah cangkang sawit dan kapur pada tanah tersebut. Limbah 

cangkang sawit banyak dijumpai di Indonesia terutama di Provinsi Jambi, Provinsi 

Kalimantan Barat, Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi 

Sumatera Utara, Provinsi Kalimantan Tengah dan Provinsi Riau. Limbah cangkang 

sawit banyak dijumpai disekitar kita sebagai bahan sisa yang tidak berguna. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini ialah : 
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1. Bagaimana pengaruh penambahan campuran limbah cangkang sawit dan 

kapur terhadap nilai kuat tekan bebas pada tanah lempung? 

2. Bagaimanakah perbandingan nilai kuat tekan bebas (Uncofined 

Compression Streght) pada tanah lempung variasi 2,5%, 5%, 7,5%, 10% 

dan 12,5% pada limbah cangkang sawit, dan variasi 2% pada kapur, dan 

variasi waktu 0 hari, 7 hari? 

3. Bagaimana hubungan nilai kuat tekan bebas (Uncofined Compression 

Streght) terhadap variasi penambahan limbah cangkang sawit dan kapur 

dalam variasi waktu pemeraman. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui nilai dari tiap-tiap variasi penambahan limbah cangkang 

sawit dan kapur pada tanah lempung. 

2. Untuk mengetahui tanah yang diuji termasuk kelompok klasifikasi tanah 

apa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah cangkang sawit dan kapur 

pada tanah lempung dengan pengujian kuat tekan bebas (Uncofined 

Compression Streght). 

 
1.4 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka diberikan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Palembang dan Pengujian Kandungan di Laboratorium 

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Palembang. 

2. Sampel tanah diambil dari Perumahan Griya Gading Pesona, Lrg. Gurami 

7, Kecamatan Sukajadi, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

3. Bahan campuran berupa limbah cangkang sawit dan kapur. 
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4. Variasi kadar limbah cangkang sawit yang dicampurkan hanya 2,5%, 5%, 

7,5%, 10% dan 12,5%. Serta kapur dengan persentase 2%. Dengan lama 

waktu pemeraman yang dilakukan hanya 0 hari, dan 7 hari. 

5. Pengujian sifat mekanis yang dilakukan berupa pengujian kuat tekan bebas 

(Uncofined Compression Streght) dan Uji Standar Proctor. 

6. Pengujian sifat fisis yang dilakukan berupa pengujian berat jenis tanah, 

analisa butiran tanah mekanikal (analisa saringan), batas cair, dan batas 

plastis. 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini Sistem penulisan atau sistematika penulisan akan 

disusun menjadi 5 (lima) bab saling melengkapi dan saling berhubungan sehingga 

menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Sistematika penulisan dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini membahas dasar teori dan tinjauan pustaka tentang stabilitas 

tanah lempung. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini membahas metode penelitian yang berisikan tentang data 

penelitian, objek penelitian, dan prosedur penelitian. 

BAB IV Pembahasan 

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data yang akan 

disajikan dalam tabel-tabel dan penjelasan. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan juga saran 

untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 



 

Mulai 

Pendahuluan 

Tinjauan 
Pustaka 

Kesimpulan dan Saran 
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Pembahasan 

Metode Penelitian 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 
 

 

 
Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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